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Abstrak

Komplikasi yang dapat timbul akibat anemia pada ibu hamil meliputi kejadian abortus
pada kehamilan awal, partus prematur, partus lama saat persalinan, serta perdarahan
postpartum akibat atonia uteri, syok hemoragik, dan subinvolusi. Pemberian pisang
ambon selama kehamilan merupakan salah satu upaya pencegahan dan penanggulangan
anemia secara non-farmakologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
pemberian pisang ambon terhadap anemia pada ibu hamil di Desa Sukamulya,
Kecamatan Baregbeg, Kabupaten Ciamis. Desain penelitian menggunakan metode
kuasi-eksperimen dengan desain pre-test-post-test dengan kelompok kontrol. Populasi
penelitian ini adalah semua ibu hamil yang mengalami anemia di Desa Sukamulya,
Kecamatan Baregbeg, Kabupaten Ciamis. Sampel penelitian terdiri dari 12 ibu hamil,
dengan teknik sampling purposive sampling, yaitu penetapan sampel berdasarkan
kriteria khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kesimpulan penelitian
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kadar hemoglobin sebelum dan
sesudah pemberian pisang ambon pada ibu hamil, baik di kelompok kontrol maupun
kelompok intervensi, dengan nilai p = 0.000.

Kata Kunci: Pisang ambon, hemoglobin, ibu hamil, anemia

Abstract

Complications that can arise due to anemia in pregnant women include abortion in early
pregnancy, premature labor, prolonged labor during labor, as well as postpartum
hemorrhage due to uterine atony, hemorrhagic shock and subinvolution. Giving Ambon
bananas during pregnancy is one of the non-pharmacological efforts to prevent and
control anemia. This research aims to provide the effect of giving Ambon bananas on
anemia in pregnant women in Sukamulya Village, Baregbeg District, Ciamis Regency.
The research design uses a quasi-experimental method with a pre-test-post-test design
with a control group. The population of this study were all pregnant women who
experienced anemia in Sukamulya Village, Baregbeg District, Ciamis Regency. The
research sample consisted of 12 pregnant women, using a purposive sampling
technique, namely determining samples based on special criteria in accordance with the
research objectives. The conclusion of the study showed that there was a significant
difference between hemoglobin levels before and after giving Ambon bananas to
pregnant women, both in the control group and the intervention group, with a p value
=0.000
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1. PENDAHULUAN

Setiap pasangan yang berada dalam usia subur dan telah menikah tentu berharap untuk segera
mempunyai keturunan. Namun, tidak semua kehamilan berlangsung dengan normal. Masalah
kesehatan yang sering dialami oleh ibu hamil salah satunya anemia. Anemia selama kehamilan tidak
hanya berdampak pada ibu tetapi juga pada janin di dalam rahim. Jika tidak ditangani, dampak anemia
ini dapat berlanjut hingga masa persalinan dan nifas. Beberapa komplikasi yang dapat timbul akibat
anemia selama kehamilan meliputi peradarahan atau keguguran, persalinan kurang bulan, serta
persalinan yang lama karena lemahnya kontraksi rahim, perdarahan pasca persalinan akibat
atonia,syok, dan infeksi yang bisa terjadi baik selama persalinan maupun setelahnya.[1]

Beberapa teori dan penelitian mengidentifikasi dua pendekatan untuk mencegah anemia
selama kehamilan: terapi farmakologi dan non-farmakologi. Terapi farmakologi dengan konsumsi
tablet Fe, yang diminum dua kali seminggu selama dua bulan dan terbukti dapat meningkatkan kadar
Hb sebesar 0,99 gr/dl. Sementara itu, terapi non-farmakologi bisa dilakukan dengan mengonsumsi
pisang ambon. [2]

Pisang ambon merupakan buah lokal yang murah dan mudah dijangkau oleh masyarakat.
Selain itu, pisang ambon mudah dicerna dan mengandung vitamin C. Pisang ambon kaya akan zat
besi yang sangat efektif dalam mengatasi kekurangan zat besi selama kehamilan, dan hampir
seluruhnya dapat diserap oleh tubuh. Selain itu, pisang ambon juga mengandung vitamin C yang
membantu meningkatkan penyerapan zat besi. Vitamin C yang terdapat dalam 100 gram pisang
ambon mampu mereduksi zat besi dari bentuk feri menjadi ferro. Proses ini meningkatkan penyerapan
zat besi dari makanan sebesar 25%-50% melalui pembentukan kompleks ferro askorbat dengan garam
besi. Kandungan vitamin C dalam pisang ambon juga berperan dalam meningkatkan penyerapan zat
besi, merangsang produksi hemoglobin dalam darah, dan membantu mencegah anemia.[3]

Salah satu manfaat utama asam folat adalah membantu pembentukan sel darah merah. Tanpa
asupan asam folat yang memadai, produksi sel darah merah bisa berada di bawah normal. Asam folat
bekerja bersama dengan vitamin C dan B12 untuk mendukung pembentukan sel darah merah.
Mengonsumsi pisang bisa menjadi solusi untuk mengatasi anemia pada ibu hamil yang mengalami
kekurangan darah. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa mengonsumsi dua buah pisang per hari
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan zat besi bagi penderita anemia.[4]

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh Pemberian buah pisang
Ambon Terhadap Peningkatan Kadar Haemoglobin pada Ibu Hamil Anemia di Desa Sukamulya
Kabupaten Ciamis.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen,
menggunakan rancangan one group pretest-posttest.. Populasi penelitian mencakup seluruh ibu hamil
anemia pada pada semua trimester. Sampel penelitian menggunakan total sampling dengan jumlah
12 orang ibu hamil.

Pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diambil
langsung dari subjek penelitian yaitu data karakteristik dan data kadar hemoglobin ibu hamil sebelum
dan sesudah pemberian pisang ambon. Easytousch merupakan alat yang digunakan pada penelitian
ini untuk mengukur kadar hemoglobin ibu hamil. Sedangkan data sekunder yang diambil adalah data
gambaran umum dan peta lokasi dari Desa Sukamulya Kecamatan Bergebeg, Kabupaten Ciamis.
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Untuk menjelaskan karakteristik variabel dilakukan Analisis Univariat (Notoadmodjo, 2013).
Sedangkan untuk mengatahui pengaruh dilakukan Analisis Bivariat. Analisis bivariat menggunakan
paired sample T-test dan Independent T-Test dengan syarat data terdistribusi dengan normal dengan
uji alternatif Shapiro wilk jika < 50, jika syarat uji paired sampel T-test dan Independent T-Test tidak
terpenuhi maka akan digunakan uji alternatif Mann Whitney jika > 50.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Umum Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan karakteristik ibu hamil seperti usia, paritas,
pekerjaan, dan tingkat pendidikan, serta membandingkannya dengan ibu hamil lainnya. Peneliti

juga fokus pada karakteristik seperti usia kehamilan dan tingkat pendidikan ibu hamil.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik lbu Hamil

Karakteristik 1bu Hamil Frekuensi
Usia Ibu.
Tidak beresiko (20- 35 tahun) 8 73%
Beresiko (< 20 tahun dan > 35 tahun) 4 27%
Total 12 100%
Paritas Ibu
Primigravida 3 40%
Multigravida 9 60%
Total 12 100%
Pendidikan
SD-SMP-SMA 12 100%
Akademi/ PT 0 0%
Total 12 100%
Pekerjaan
Bekerja 0 0%
Tidak Bekerja 12 100%
Total 12 100%

Berdasarkan tabel 1, karakteristik ibu hamil anemia sebagian besar berada dalam kategori
usia tidak berisiko, yaitu 73%, sementara 27% berada dalam kategori usia berisiko. Dari segi
paritas, mayoritas ibu hamil termasuk dalam kategori multigravida (60%), sedangkan 40% berada
dalam kategori primigravida. Mengenai tingkat pendidikan, semua ibu (100%) memiliki
pendidikan dari SD, SMP, atau SMA, tanpa ada yang lulusan Akademi/PT (0%). Selain itu,

seluruh ibu (100%) tidak bekerja.
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2. Kadar HB Sebelum, sesudah serta rata-rata pemberian Buah pisang ambon
a. Kadar HB Sebelum Pemberian Buah Pisang Ambon

Tabel 2. Distribusi Kadar Hemoglobin (Hb) sebelum pemberian buah pisang ambon
pada Ibu Hamil di Desa Sukamulya, Kec. Baregbeg, Kab. Ciamis.

Kadar Hb
No Perlakuan N M sD
Sebelum 12 8,9 1,06

Dari tabel 2 menunjukkan rata-rata kadar Hb sebelum pemberian buah pisang ambon
dari 12 responden, didapatkan rata-rata 8,9 gr/dl, dengan standar deviasi 1,06.

b. Kadar HB Sesudah Pemberian Buah Pisang Ambon

Tabel 3. Distribusi Kadar Hb sesudah pemberian buah pisang ambon
Kadar Hemoglobin

N M SD
Sesudah 12 10,9 0,86

No Perlakuan

Dari tabel 3 menunjukkan rata-rata kadar hemoglobin (Hb) sebelum pemberian buah
pisang ambon dari 12 Ibu Hamil, didapatkan rata-rata 10,9 gr/dl, dengan standar deviasi 0,86.

c. Distribusi Rerata Kadar Hb

Tabel 4. Distribusi Rerata Kadar Hemoglobin (Hb) sebelum dan sesudah pemberian buah
pisang ambon pada Ibu Hamil di Desa Sukamulya, Kec. Baregbeg, Kab. Ciamis.

. Kadar Hb
Eksperimen N Mean sd P
Pre 12 8,9 1,06
Post 12 10,6 0,86 0,000

Berdasarkan tabel 5 hasil uji statistic paired samples t-test didapatkan nilai p= 0,000 (p<0,05)
berarti ada pengaruh yang signifikan pengaruh pemberian buah pisang ambon terhadap peningkatan
kadar hemoglobin (Hb) pada Ibu hamil.

B. PEMBAHASAN
1. Kadar (Hb) sebelum Pemberian Buah Pisang Ambon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar (Hb) rata-rata pada ibu hamil adalah 8,9 gr/dl,
yang mengindikasikan anemia ringan. Pada ibu hamil, terjadi peningkatan volume plasma darah
sebesar 30% hingga 40%, yang menyebabkan pengenceran darah atau hemodilusi.[5] Peningkatan
volume plasma darah terjadi lebih cepat daripada produksi sel darah merah. Akibatnya, kadar Hb dan
hematokrit cenderung menurun pada trimester pertama dan ketiga kehamilan.[6] Peningkatan
volume plasma darah pada ibu hamil menyebabkan hemodilusi, yang secara fisiologis bertujuan
untuk meningkatkan kinerja jantung ibu. Hemodilusi mulai terjadi sejak usia kehamilan 10 minggu
dan mencapai puncaknya pada 32-36 minggu kehamilan. Hal ini membuat kadar hemoglobin dan
hematokrit lebih rendah dibandingkan kondisi sebelum hamil. [7] Anemia pada kehamilan dapat
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berakibat keguguran, lahir mati, serta meningkatkan risiko kematian ibu.[8] Menurut asumsi peneliti,
kelompok kontrol menunjukkan peningkatan hemoglobin yang signifikan karena tetap mengonsumsi
tablet Fe, meskipun peningkatan hemoglobin tidak sebesar pada kelompok eksperimen. Anemia pada
trimester I11 kehamilan disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan hemoglobin, dan salah satu faktor
yang mempengaruhi kadar hemoglobin adalah pola makan yang baik selama kehamilan..

Kadar Hemoglobin (Hb) setelah Pemberian Buah Pisang Ambon

Berdasarkan hasil penelitian bahwa rata-rata kadar Hb setelah pemberian pisang ambon 10,9
gr/dl. Pada penelitian ini responden mengkonsumsi tablet besi dan npisang ambon selama 14 hari.
Anemia akibat kekurangan zat besi terjadi ketika asupan zat besi dari makanan tidak mencukupi
kebutuhan tubuh. Secara umum, penanganan anemia pada wanita hamil dilakukan dengan
mengonsumsi suplemen zat besi untuk memenuhi kebutuhan sintesis hemoglobin, baik untuk ibu
maupun janin.[9] Namun, memenuhi kebutuhan zat besi melalui suplementasi oral sering kali
menyebabkan efek samping, seperti mual, dyspepsia, dan konstipasi, yang dapat menimbulkan
ketidaknyamanan bagi wanita hamil.[10]. Pengaturan diet juga sangat penting karena zat besi yang
diperoleh dari makanan lebih mudah diserap dibandingkan dengan zat besi dari suplemen oral.[11]
Salah satu alternatifnya adalah mengonsumsi buah pisang setiap hari untuk mencukupi kebutuhan zat
besi pada pasien anemia. Selain itu, pisang juga mengandung asam folat yang mudah diserap oleh
janin melalui rahim. [12] Menurut asumsi peneliti, peningkatan kadar hemoglobin pada kelompok
intervensi disebabkan oleh kandungan zat besi dan vitamin C, yang meningkatkan efektivitas
penyerapan zat besi dari tablet Fe yang dikonsumsi ibu. Konsumsi buah pisang ambon selama 2
minggu dilakukan secara konsisten dan responden mematuhi anjuran peneliti, sehingga kadar hb
mengalami peningkatan.

3. Perbedaan Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Pemberian Buah Pisang Ambon

Berdasarkan Tabel 5, ibu hamil awalnya mengalami anemia ringan dengan rata-rata kadar
hemoglobin (Hb) sebesar 8,9 gr/dl. Setelah mengonsumsi buah pisang ambon, kadar hemoglobin ibu
hamil meningkat menjadi rata-rata 10,9 gr/dl, menunjukkan peningkatan sebesar 2 gr/dl. Hasil uji
paired t-test dengan menggunakan SPSS versi 16.0 menunjukkan nilai p=0.000, di mana p<0,05,
sehingga H1 diterima. Ini berarti terdapat pengaruh signifikan dari pemberian pisang ambon terhadap
peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil.

Kadar hb pada ibu hamil tidak hanya dipengaruhi oleh suplemen Fe, tetapi juga oleh konsumsi
makanan yang mengandung nutrisi penting untuk sintesis hemoglobin. Pisang ambon mengandung
vitamin B6 dan B12, yang esensial dalam proses pembentukan hemoglobin. Vitamin B6, bersama
dengan asam amino dan glisin, berperan dalam tahap awal pembentukan heme, sementara vitamin
B12 diperlukan untuk sintesis globin. Interaksi antara heme dan globin kemudian menghasilkan
hemoglobin. (Muwakhidah, 2009). Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa pisang adalah
makanan yang sangat baik karena mengandung vitamin-vitamin penting bagi ibu hamil. Buah pisang
dapat mencukupi kebutuhan zat besi pada pasien anemia. Pisang kaya akan asam folat atau vitamin
B6 yang larut dalam air, yang diperlukan untuk sintesis asam nukleat dan hemoglobin dalam sel darah
merah. Mengonsumsi dua buah pisang setiap hari memberikan manfaat signifikan bagi ibu hamil,
terutama dalam membantu mengatasi anemia. .[13] Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Achmad Abdul (2019), yang menunjukkan bahwa kadar hemoglobin rata-rata ibu hamil pada
trimester 111 sebelum konsumsi pisang ambon adalah 9,333 gr/dl, dan meningkat menjadi 10,933 gr/dI
setelah konsumsi pisang ambon, dengan perbedaan sebesar 1,9 gr/dl. Ini menunjukkan adanya
pengaruh signifikan dari pemberian pisang ambon terhadap kadar hemoglobin ibu hamil. Peneliti
berasumsi bahwa beberapa faktor mempengaruhi kadar hemoglobin, termasuk kecukupan zat besi
dan metabolisme zat besi dalam tubuh. Untuk memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil, penting untuk
mencukupi asupan zat besi, yang dapat diperoleh dari pisang ambon. Selain itu, untuk meningkatkan
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penyerapan zat besi, dibutuhkan vitamin C, yang juga terkandung dalam pisang ambon. Dengan
demikian, konsumsi pisang ambon dapat membantu meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu
hamil.[14]

4. KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang pengaruh pemberian buah pisang ambon terhadap peningkatan
kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia di Desa Sukamulya, Kecamatan Baregbeg, Kabupaten
Ciamis, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil sebelum mengonsumsi buah pisang ambon rata-rata 8,9 gr/dl.
2. Kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil setelah mengonsumsi buah pisang ambon rata-rata 10,9 gr/dl.
3. Terdapat pengaruh signifikan dari pemberian buah pisang ambon terhadap peningkatan kadar

hemoglobin (Hb) ibu hamil, dengan nilai p = 0.000.

Saran

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya mengeksplorasi
sumber makanan lain yang kaya zat besi untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil
anemia.
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